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Abstrak

Latar Belakang: Keberhasilan teknologi dan industri di dunia mengakibatkan
perubahan iklim yang drastis. Hal tersebut meningkatkan pemerintah dunia,
termasuk Indonesia, dalam berkontribusi untuk mengurangi tingkat perubahan
iklim dengan mengurangi emisi gas. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
pengungkapan karbon oleh perusahaan di Indonesia. Fenomena pengungkapan
karbon tersebut menarik perhatian para peneliti. Oleh sebab itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji perkembangan penelitian pengungkapan karbon di
Indonesia.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
perkembangan penelitian pengungkapan karbon di Indonesia yang dipublikasikan
pada jurnal terakreditas SINTA 2 dan SINTA 3.

Metode Penelitian: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Charting
the Field, dengan sampel berupa 43 artikel yang membahas tentang pengungkapan
karbon di Indonesia dari tahun 2013-2022. Pemetaan dilakukan dengan
mengklasifikasikan artikel berdasarkan akreditasi jurnal, topik pembahasan,
populasi dan sampel penelitian, metode, serta hasil penelitian.

Hasil Penelitian: Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel anteseden yang paling
banyak ditemukan adalah profitabilitas, ukuran perusahaan, serta kinerja
lingkungan. Variabel konsekuen yang paling banyak ditemukan adalah nilai
perusahaan.

Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini dibatasi oleh minimnya artikel terkait
pengungkapan karbon yang diterbitkan pada jurnal terakreditasi SINTA 2 dan
SINTA 3.

Kata kunci: Carbon Disclosure; Emisi Karbon; Tinjauan Literatur; Charting the Field;
Tren Penelitian

Pendahuluan

Keberhasilan teknologi dan industri di dunia tidak terlepas dari efek buruk
berupa perubahan iklim yang drastis. Perubahan iklim terkait dengan
penurunan kualitas lingkungan seiring dengan perkembangan industri,
carbon retention, dan peningkatan emisi karbon dari entitas dan aktivitas
manusia lainnya (Jannah & Narsa, 2021). Meningkatnya perhatian
pemerintah dunia terkait hal tersebut membuat 196 negara menyetujui
The Paris Agreement, yang menyatakan bahwa setiap negara yang
berpartisipasi dalam perjanjian tersebut berjanji akan berkontribusi untuk
mengurangi tingkat climate change dengan mengurangi emisi gas (United
Nations Framework Convention on Climate Change, 2015).
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Dalam perjanjian tersebut, hal yang paling ditekankan adalah emisi karbon karena
dipercaya menjadi faktor utama pada terjadinya pemanasan global dan perubahan
lingkungan. Indonesia merupakan salah satu negara yang ikut menandatangani perjanjian
tersebut. Melalui Peraturan Presiden Rl No. 61 tahun 2011, terkait Rencana Aksi Nasional
Penurunan Gas Rumah Kaca (RAN - GRK), pemerintah Indonesia mendorong seluruh
komunitas, terutama industri untuk mengurangi emisi gas (Peraturan Presiden Republik
Indonesia, 2011).

Sebagai salah satu negara emerging market terbesar di dunia, Indonesia turut
menyumbangkan emisi karbon yang besar. Dihitung sejak 1850-2021, Indonesia
merupakan negara kelima dengan akumulasi emisi karbon baik fosil maupun lahan
terbesar setelah Amerika Serikat, China, Rusia, dan Brazil (Carbon Brief, 2021). Data
tersebut menunjukan keterlibatan erat Indonesia dalam perkembangan emisi karbon di
bumi. Oleh sebab itu, Indonesia bertanggungjawab terhadap kerusakan lingkungan dan
perubahan iklim. Di sisi lain, Indonesia memiliki emisi gas rumah kaca per kapita di bawah
rata-rata negara G20. Berdasarkan Climate Transparency Report (2020), Indonesia juga
terus berupaya untuk menurunkan emisi gas rumah kaca melalui proyek NDC dengan
target 29-41% pada tahun 2030. Dalam rangka mendukung program tersebut,
perusahaan di Indonesia berkomitmen untuk turut mendukung pembangunan yang
berkelanjutan (Sustainable Development Goals). Meningkatnya kesadaran pemerintah,
lembaga non pemerintah, dan masyarakat mendorong perusahaan menjalankan aksi
nyata terkait mitigasi emisi karbon dengan menganalisis, mengukur, mencatat, serta
melaporkan tingkat emisi karbon (Jannah & Narsa, 2021; Kalu dkk, 2016; Luo dkk, 2013).
Perusahaan di Indonesia berupaya untuk mengintegrasikan program yang dapat
mengurangi efek buruk kerusakan lingkungan akibat emisi karbon serta melaporkannya
dalam laporan tahunan dan keberlanjutan. Pengungkapan terkait emisi karbon
merupakan salah satu indikator penting yang ada dalam berbagai standar pelaporan
keberlanjutan. Adanya pengungkapan karbon terbukti menjadi alat komunikasi yang
berguna untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi perusahaan mengenai jumlah
dan dampak emisi karbonnya (Ben-Amar & Mcllkenny, 2014).

Fenomena pengungkapan karbon oleh perusahaan di Indonesia menarik perhatian
banyak peneliti. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya penelitian tentang dampak
dilakukannya pengungkapan karbon, contohnya terhadap nilai perusahaan (Monica dkk,
2021; Muhammad & Aryani, 2021; Soleha & Isnalita, 2022). Selain itu, terdapat penelitian
yang membahas faktor-faktor yang memotivasi terjadinya pengungkapan karbon seperti
yang dilakukan oleh Akhiroh dan Kiswanto (2016); Jannah dan Narsa (2021); Ummah dan
Setiawan (2021). Munculnya penelitian-penelitian tersebut menandakan bahwa topik
pengungkapan karbon mulai diminati di Indonesia. Oleh sebab itu, peneliti memiliki
motivasi untuk melakukan kajian tentang perkembangan penelitian pengungkapan
karbon di Indonesia.

Penelitian yang membahas perkembangan pengungkapan karbon telah dilakukan dalam
konteks global. Bazhair dkk (2022), Borghei (2021), Hahn dkk (2015), Zhang dan Liu (2020)
telah melakukan penelitian yang membahas tentang perkembangan penelitian
pengungkapan karbon dengan menggunakan metode reviu literatur sistematis seperti
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bibliographic review dan bibliographic mapping untuk menjabarkan penelitian
pengungkapan karbon di negara-negara maju. Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan
berbagai teori, variabel, dan arah perkembangan penelitian pengungkapan karbon secara
global yang didominasi oleh pengungkapan karbon dalam konteks negara berkembang.
Peneliti menemukan bahwa terdapat gap dari penelitian sebelumnya yakni terkait
gambaran penelitian pengungkapan karbon dalam konteks emerging market atau negara
berkembang seperti Indonesia yang cenderung mengungkapkan lebih sedikit informasi
tentang emisi karbon (Luo dkk, 2013). Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
gambaran terkait pengungkapan karbon serta menjadi landasan bagi peneliti di masa
mendatang untuk menemukan gap dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan.

Tinjauan Literatur

Emisi karbon dapat didefinisikan sebagai jumlah dari gas karbon yang dihasilkan dan
dilepaskan ke atmosfer dari berbagai aktivitas manusia terutama aktivitas operasi
perusahaan. Aktivitas pada sektor energi, agrikultur, penggunaan lahan, industri, serta
transportasi dinilai menghasilkan emisi karbon terbesar (Carbon Brief, 2021; Climate
Watch, 2017; International Energy Agency, 2012) karena sektor-sektor tersebut
menghasilkan gas CO, yang merupakan perhatian utama dalam perhitungan emisi karbon.
Selain itu, terdapat jenis gas lain yang termasuk ke dalam perhitungan emisi karbon antara
lain CH4, N;O, HFC, PFC, SFs, NF5, dan gas lainnya yang dapat merusak lapisan ozon
sehingga menyebabkan peningkatan suhu bumi.

Pengungkapan informasi  tentang karbon  merupakan cara  perusahaan
untuk berkomunikasi terkait aktivitas sosial dan lingkungan (Ben-Amar & Mcllkenny,
2014). Bagi beberapa negara maju, pengungkapan karbon bersifat wajib agar perusahaan
dapat mengurangi persepsi buruk pemangku kepentingan terhadap mereka (Milanés-
Montero dkk, 2021). Meskipun pengungkapan karbon masih bersifat sukarela di
Indonesia, berbagai perusahaan mulai mengungkapkan informasi tersebut karena adanya
tekanan dari masyarakat dan eksternal yang mulai peduli tentang dampak lingkungan
yang dihasilkan perusahaan ((Muhammad & Aryani, 2021; Liesen dkk, 2015). Konsep
pengungkapan karbon merupakan bagian dari Corporate Social Responsibility (CSR)
maupun Environmental, Social, and Governance (ESG) yang umumnya diungkapkan dalam
laporan tahunan, laporan keberlanjutan, serta situs laman perusahaan. (Hahn dkk, 2015)
menemukan bahwa laporan tahunan dan keberlanjutan merupakan sumber utama yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi informasi emisi karbon bagi negara-negara di
Asia sedangkan negara-negara di Eropa dan Amerika umumnya menggunakan data dari
Carbon Disclosure Project (CDP) yang merupakan organisasi nirlaba yang membantu
perusahaan mengungkapkan dampak lingkungannya. Perusahaan yang mengungkapkan
informasi emisi karbon berpegang pada standar yang diterbitkan oleh Global Reporting
Initiative (GRI) 305 tentang Emisi. GRI Standards menyediakan pedoman pengungkapan
yang terdiri dari pendekatan manajemen terhadap topik emisi serta tujuh item
pengungkapan terkait emisi berupa emisi GRK langsung, tidak langsung, dan tidak
langsung lainnya, intensitas emisi GRK, pengurangan emisi GRK, emisi zat perusak ozon
(ODS), dan yang terakhir nitrogen oksida (NOx), sulfur oksida (SOx), dan emisi udara

Reviu Akuntansi dan Bisnis Indonesia, 2023 | 111



Almaeda, Pramuda, & Setiawan
Perkembangan Penelitian Carbon Disclosure di Indonesia

signifikan lainnya (GRI Standards, 2016). Selain itu, salah satu indeks yang paling banyak
digunakan terkait pengungkapan karbon adalah indeks yang digunakan oleh Choi dkk
(2013) yang terdiri dari 18 item.

Meningkatnya penelitian di bidang pengungkapan karbon ditandai dengan beberapa
peristiwa penting. Borghei (2021) menyatakan bahwa perjanjian internasional Kyoto
Protocol merupakan inisiator dari pergerakan strategi bisnis terhadap perubahan iklim.
Peristiwa ini berhasil mengenalkan konsep pengungkapan karbon dalam berbagai
literatur global pada tahun 2008 hingga 2012. Peningkatan jumlah penelitian berikutnya
disebabkan oleh The Paris Agreement pada tahun 2015 (Borghei, 2021; Bazhair dkk,
2022). The Paris Agreement memuat komitmen 196 negara untuk melawan dampak
pemanasan global dan beradaptasi dengan perubahan iklim. Adanya respon perusahaan
terhadap perjanjian tersebut meningkatkan jumlah publikasi di bidang pengungkapan
karbon. Berdasarkan telaah literatur internasional yang dilakukan, (Zhang & Liu, 2020)
mengklasifikasi determinan dan konsekuensi dari pengungkapan karbon. Faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi pengungkapan karbon antara lain karakteristik perusahaan,
tata kelola perusahaan, kinerja lingkungan, karakteristik institusi, dan pemangku
kepentingan. Sedangkan pengungkapan karbon dapat berdampak pada kinerja
perusahaan, lingkungan ekologis, pengambilan keputusan investor, serta efek lainnya
seperti transparansi, reputasi, dan biaya ekuitas.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Charting the Field yang dikembangkan oleh Hesford
dkk (2007). Metode tersebut telah digunakan pada berbagai penelitian terdahulu,
diantaranya Perkembangan Penelitian di Bidang Pengungkapan di Indonesia : Telaah
Konseptual yang dilakukan oleh A. C. Dewi dkk (2019), Analisis Metode Penelitian pada
Bidang CSR di Indonesia oleh Rahmawati dkk (2020), Dinamika Penelitian Sistem Informasi
Akuntansi oleh Penatari dkk (2020), Manajemen Laba di Indonesia oleh Suprianto dan
Setiawan (2017), Tren Penelitian Anggaran di Indonesia oleh Wigati dan Setiawan (2019),
Recent Development of Islamic Economic Studies in Indonesia oleh Adibuddin dkk (2019),
serta penelitian terkait Akuntansi Sektor Publik di Indonesia oleh Rizky dan Setiawan
(2019). Melalui metode ini, peneliti mengumpulkan artikel penelitian mengenai
pengungkapan karbon di Indonesia yang kemudian dikelompokkan berdasarkan topik dan
metode.

Peneliti menggunakan data sekunder berupa artikel pada jurnal nasional yang dapat
diakses secara daring pada laman https://sinta.kemdikbud.go.id/. Jurnal yang dipilih
merupakan jurnal yang terdaftar dalam indeks SINTA Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia kategori jurnal terakreditasi SINTA 2 dan SINTA 3.
Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan SINTA 2,
penelitian ini memilih artikel-artikel yang ditemukan pada jurnal terakreditasi SINTA 2 dan
SINTA 3 karena keterbatasan penelitian mengenai pengungkapan karbon yang ada di
Indonesia sehingga peneliti mencoba memperluas jumlah pengamatan.
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Menurut Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 9 tahun 2018 yang diterbitkan oleh KEMENRISTEK-DIKTI (2018) terdapat
perbedaan antara kriteria jurnal yang terakreditasi SINTA 2 dan SINTA 3 yakni jurnal
terakreditasi SINTA 2 memiliki skor penilaian yang lebih tinggi dibanding jurnal
terakreditasi SINTA 3. Oleh sebab itu, peneliti memutuskan untuk menjabarkan
pembahasan artikel pada jurnal terakreditasi SINTA 2 dan SINTA 3 secara terpisah.

Dalam menentukan sampel, peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut :
Pertama, mencari jurnal pada laman https://sinta.kemdikbud.go.id/ dengan kata kunci
“Akuntansi” dan “Accounting”. Kedua, membuka portal jurnal lalu mencari artikel dengan
kata kunci “carbon”, “karbon”, “disclosure” dan “pengungkapan”. Ketiga, peneliti
mengunduh artikel yang sesuai dengan kriteria tersebut. Keempat, penulis
mengelompokkan artikel dalam tabel data berdasarkan jurnal, judul, variabel, nama
penulis serta tahun terbit, metode, populasi dan sampel, serta hasil penelitian.

Jurnal yang ditemukan berjumlah 73, dengan rincian 29 jurnal terakreditasi SINTA 2, dan
44 jurnal terakreditasi SINTA 3. Daftar nama jurnal yang diperoleh ditunjukkan pada
Lampiran 1 dan Lampiran 2.

Berdasarkan pencarian pada jurnal tersebut, peneliti menemukan 43 artikel dengan
rincian 24 artikel dari jurnal terakreditasi SINTA 2, dan 19 artikel dari jurnal terakreditasi
SINTA 3. Artikel yang telah ditemukan akan dikelompokkan menjadi sampel berdasarkan
beberapa kategori yaitu akreditasi jurnal, topik pembahasan, populasi dan sampel
penelitian, metode, serta hasil penelitian. Klasifikasi kategori dilakukan agar penelitian
selanjutnya dapat menemukan celah pada topik yang perlu diteliti terkait pengungkapan
karbon di Indonesia. Peneliti menjabarkan sampel yang digunakan pada Lampiran 3 dan
Lampiran 4.

Hasil dan Pembahasan

Pengungkapan karbon merupakan upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam
rangka mengurangi dampak kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh perubahan iklim.
Pengungkapan karbon menjadi bukti keterbukaan perusahaan akan emisi karbon dan
dampak gas rumah kaca yang dihasilkan dari kegiatan operasional perusahaan. Dengan
adanya pengungkapan secara sukarela, perusahaan dapat mengomunikasikan jumlah
emisi karbon serta menyampaikan upaya untuk menguranginya. Pengungkapan ini juga
menandakan transparansi perusahaan sebagai bentuk keberlanjutan.

Peneliti melakukan pengamatan terhadap perkembangan penelitian pengungkapan
karbon selama 10 tahun dimulai dari tahun 2013 hingga 2022. Namun, peneliti
menemukan bahwa tren penelitian pengungkapan karbon di Indonesia baru dimulai sejak
tahun 2016. Pada tahun 2016, penelitian yang membahas tentang pengungkapan karbon
dipublikasikan pada jurnal terakreditasi SINTA 2 dengan jumlah 2 artikel dan tidak
ditemukan pada jurnal terakreditasi SINTA 3. Pada tahun berikutnya (tahun 2017),
penelitian tentang pengungkapan karbon sama sekali tidak ditemukan pada jurnal
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terakreditasi SINTA 2 maupun SINTA 3. Hal ini menunjukan bahwa terjadi penurunan
minat penelitian pengungkapan karbon di Indonesia. Peningkatan jumlah penelitian
pengungkapan karbon mulai terjadi tahun 2018 hingga 2020. Jumlah tertinggi dalam
pengamatan ditemukan pada tahun 2020 dengan total 14 artikel yaitu masing-masing 7
artikel pada SINTA 2 dan SINTA 3. Namun, jumlah penelitian mengalami penurunan
dengan total 11 artikel (SINTA 2 sejumlah 6 artikel dan SINTA 3 sejumlah 5 artikel pada
tahun 2021 dan 7 artikel (3 artikel SINTA 2 dan 4 artikel SINTA 3) pada tahun 2022.

== SINTAZ2 == SINTA3

2016 2018 2020 2022

Gambar 1 Tren Penelitian Pengungkapan Karbon di Indonesia

Tabel 1 Rata-Rata Sitasi Tiap Jurnal

JAK 66 1 66 JAT 7 1 7
JoAl 39 2 20 JAI 5 1 5
AA) 39 3 13 RABIN 4 1 4
JIAB 38 3 13 EJA 19 6 3
IDA 9 1 9 Akuntabilitas 3 1 3
JDAB 16 3 5 Owner 6 2 3
IJSAM 14 3 5 JRAdAK 2 1 2
JRAK 4 1 4 JAP 2 1 2
IJAR 4 1 4 JAA 1 1 1
AKRUAL 1 1 1 JADA 0 1 0
IAR 1 1 1 JABI 0 1 0
JA 2 3 1 Aksi 0 1 0
JAMAL 0 1 0 JCA 0 1 0
Jumlah 233 24 10 Jumlah Sitasi 49 19 3
Sitasi

Tabel 1 menunjukan jumlah sitasi dari setiap jurnal yang ditemukan pada jurnal
terakreditasi SINTA 2 dan SINTA 3. Pada SINTA 2, JAK memiliki 1 artikel dengan rata-rara
sitasi 66. JoAl memiliki rata-rata sitasi sebanyak 20 dengan jumlah 2 artikel. AAJ dan JIAB
mempunyai jumlah artikel yang sama sebanyak 3 artikel dan rata-rata sitasi masing-
masing sejumlah 13. JDA memiliki 1 artikel dengan jumlah sitasi sebanyak 9. JDAB dan
IJSAM memiliki 3 artikel dengan jumlah rata-rata sitasi yang sama yaitu sebanyak 5. JRAK
DAN IJAR memiliki rata-rata sitasi yang sama sebesar 4 dengan jumlah artikel sebanyak 1.
AKRUAL, IAR, dan JA memiliki jumlah rata-rata sitasi sebesar 1 dengan jumlah artikel
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untuk AKRUAL dan IAR sebanyak 1 artikel dan JA sebanyak 3 artikel. JAMAL memiliki 1
artikel dengan jumlah sitasi sebesar 0.

Tabel 1 juga menunjukan rata-rata sitasi untuk jurnal yang ditemukan pada SINTA 3
selama pengamatan. JAT memiliki 1 artikel dengan jumlah rata-rata sitasi sebesar 7. JAI
dan RABIN memiliki 1 artikel dengan jumlah rata-rata sitasi berturut-turut 5 dan 4. Jurnal
EJA, Akuntabilitas, dan Owner memiliki jumlah rata-rata sitasi sebesar 3 dengan jumlah
artikel 6 dalam EJA, 1 artikel dalam jurnal Akuntabilitas, dan 2 artikel dalam jurnal Owner.
JRAdK dan JAP memiliki satu artikel dengan jumlah sitasi rata-rata sebesar 2. JAA memiliki
1 artikel dengan jumlah sitasi sebanyak 1. JABI, Jurnal Aksi, dan JCA masing-masing
memiliki 1 artikel dan belum pernah dikutip sama sekali (jumlah sitasi 0).

Secara keseluruhan, ditemukan bahwa jurnal dalam SINTA 2 terkait penelitian di bidang
pengungkapan karbon dengan rata-rata sitasi paling banyak adalah JAK sebesar 66,
dilanjutkan oleh JoAl yang berada di bawah JAK dengan jumlah rata-rata sitasi sebesar 20,
kemudian AAJ dan JIAB dengan jumlah rata-rata sitasi sebesar 9, sedangkan jurnal yang
memiliki jumlah rata-rata sitasi yang paling rendah adalah JAMAL sebesar 0. Sementara
itu, dalam jurnal SINTA 3, jumlah rata-rata sitasi terbesar dimiliki oleh JAT sejumlah 7 dan
JAl sejumlah 5. JADA, JABI, Aksi, dan JCA menjadi jurnal dalam SINTA 3 dengan jumlah
sitasi terendah yaitu sebesar 0 atau belum pernah dikutip sama sekali. SINTA 2 dan SINTA
3 memiliki rata-rata sitasi yang berbeda yaitu berturut-turut 10 dan 3. Terdapat 4 jurnal
SINTA 2 dan 3 jurnal SINTA 3 yang memiliki jumlah sitasi yang lebih tinggi dari rata-rata
dalam kategorinya yaitu JAK, JoAl, AAJ, dan JIAB untuk SINTA 2 dan JAT, JAI, dan jurnal
RABIN untuk SINTA 3. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa jumlah
sitasi artikel yang membahas tentang pengungkapan karbon di Indonesia masih berada di
bawah rata-rata.

Klasifikasi Berdasarkan Topik Pembahasan

Dalam penelitian ini, artikel-artikel yang menjadi sampel diklasifikasikan menjadi 4
kategori yaitu anteseden, konsekuensi, anteseden dan konsekuensi, serta lainnya.
Anteseden diidentifikasi sebagai faktor-faktor yang menjadi motivasi pengungkapan
karbon. Konsekuensi merupakan dampak dari pengungkapan karbon. Klasifikasi
anteseden dan konsekuensi berlaku apabila pengungkapan karbon menjadi faktor
sekaligus dampak. Topik diidentifikasi sebagai lainnya apabila artikel menggunakan
pengungkapan karbon selain dari tiga klasifikasi yang telah dijelaskan.

Tabel 2 Klasifikasi Artikel berdasarkan Topik

Jumlah % Jumlah %
Anteseden 15 63 14 74
Konsekuensi 5 21 4 21
Anteseden dan Konsekuensi 1 4 1 5
Lainnya 3 13 0 0
Total 24 100 19 100
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Tabel 2 menyajikan klasifikasi topik terhadap artikel pengungkapan karbon di Indonesia.
Peneliti menemukan bahwa selama periode pengamatan, topik yang paling banyak
dibahas dalam jurnal terakreditasi SINTA 2 dan SINTA 3 adalah anteseden. Persentase
artikel yang dibahas yaitu 63 % (15 artikel) pada SINTA 2 dan 74% (14 artikel) pada SINTA
3. Hal ini menjelaskan bahwa sebagian besar artikel tentang pengungkapan karbon
berfokus pada determinan atau faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
pengungkapan karbon di Indonesia. Penelitian dengan topik konsekuensi memiliki
persentase yang sama sebesar 21% pada jurnal terakreditasi SINTA 2 (5 artikel) dan SINTA
3 (4 artikel). Penelitian yang menggunakan pengungkapan karbon sebagai anteseden dan
konsekuensi ditemukan masing-masing sejumlah 1 artikel pada SINTA 2 dan SINTA 3.
Untuk klasifikasi lainnya, jurnal SINTA 2 memiliki persentase sebesar 13% (3 artikel)
sedangkan pada jurnal SINTA 3 belum terdapat artikel yang membahas pengungkapan
karbon sebagai topik lainnya.

Klasifikasi Variabel Anteseden

Tabel 3 Klasifikasi Variabel Anteseden dalam SINTA 2

Positif Negatif Tidak
Profitabilitas 8 12 (Prasetya & Yulianto, (D. N. Pratiwi, (Irwhantoko &
2018), (Akhiroh & 2018) Basuki, 2016),
Kiswanto, 2016), (L. (Kholmi dkk,
Pratiwi dkk, 2021) 2020),

(Krisnawanto &
Solikhah, 2020),
(Hapsari &

Prasetyo, 2020)

Ukuran 7 11 (Hapsari & Prasetyo, (D. N. Pratiwi, (Irwhantoko &

Perusahaan 2020), 2018) Basuki, 2016),
(Ambarwati dkk, 2020), (Kholmi dkk,
(L. Pratiwi dkk, 2021) 2020),

(Krisnawanto &
Solikhah, 2020)

Kinerja 11 (Jannah & Narsa, 2021), (Kholmi dkk,
Lingkungan (Setiawan & Iswati, 2020),
2019), (Krisnawanto & (L. Pratiwi dkk,
Solikhah, 2020), 2021), (Akhiroh
(Prasetya & Yulianto, & Kiswanto,
2018) 2016)
Ukuran Dewan 6 (Iswati & Setiawan, (Ummah & (Akhiroh &
Komisaris 2020), (Astari dkk, 2020) Setiawan, Kiswanto, 2016)
2021)
Environmental 5 (Jannah & Narsa, 2021), (Setiawan &
Management (Iswati & Setiawan, Iswati, 2019)
System  (ISO 2020)
14001)
Tipe Industri 5 (Prasetya & Yulianto,

2018), (Hapsari &
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Tabel 3 Klasifikasi Variabel Anteseden dalam SINTA 2 (lanjutan)

Positif Negatif

Tidak

Leverage

Komisaris
Independen

Reputasi
Kantor
Akuntan
Publik Big Four
Umur
Perusahaan

Financial
Distress
Kepemilikan
institusi
Manajemen
Laba
Keberagaman
Gender
Dewan
Komisaris
Keberagaman
Nasionalitas
Dewan
Komisaris
International
Environmental
Certification
Kompetisi

Pertumbuhan

Environmental
Committee
Keberagaman
Nasionalitas
Dewan
Komisaris dan
Direksi

Prasetyo, 2020), (L.
Pratiwi dkk, 2021)

(Prasetya & Yulianto,

2018),

(Hapsari & Prasetyo,

2020),
(Irwhantoko &
Basuki, 2016)

(Ummah & Setiawan,

2021), (Iswati &
Setiawan, 2020)

(Prasetya &
Yulianto, 2018),
(Ambarwati dkk,

2020)
(Rahmadhani &
Indriyani, 2019)
(D. N. Pratiwi,
2018)

(Astari dkk, 2020)

(Ummah &
Setiawan, 2021)

(Jannah & Narsa,
2021)
(Jannah & Narsa,
2021)

(Irwhantoko &
Basuki, 2016),
(L. Pratiwi dkk,
2021)

(Akhiroh &
Kiswanto, 2016)
(Akhiroh &
Kiswanto, 2016)

(Ummah &
Setiawan, 2021)

(Ummah &
Setiawan, 2021)

(Irwhantoko &
Basuki, 2016)
(Irwhantoko &
Basuki, 2016)
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Tabel 3 Klasifikasi Variabel Anteseden dalam SINTA 2 (lanjutan)

Positif Negatif Tidak

Emissions 1 2 (Rahmadhani
Intensive & Indriyani,
Industries 2019)
Regulator 1 2 (D. N. Pratiwi,

2018)
Keberadaan 1 2 (Monica dkk,
Wanita 2021)
Organizationa 1 2 (Akhiroh &
| Visibility Kiswanto,

2016)
Kepemilikan 1 2 (Akhiroh &
Manajerial Kiswanto,

2016)
Komite Audit 1 2 (Akhiroh &

Kiswanto,

2016)
Media 1 2 (Krisnawanto &
Exposure Solikhah, 2020)
Corporate 1 2 (Hapsari &
Governance Prasetyo, 2020)
Likuiditas 1 2 (Hapsoro &

Falih, 2020)
Direksi 1 2 (Iswati & Setiawan,
Independen 2020)
Koneksi 1 2 (Iswati &
Militer Setiawan, 2020)
RnD Intensity 1 2 (Evana dkk, 2021)
Industry
Eco-control 1 2 (Ambarwati

dkk, 2020)

Tabel 3 menyajikan variabel anteseden yang digunakan dalam 15 artikel penelitian terkait
pengungkapan karbon yang dipublikasikan pada jurnal SINTA 2. Variabel yang paling
sering digunakan dalam penelitian antara lain profitabilitas (12%) , ukuran perusahaan
dan kinerja lingkungan (masing -masing 11%). Beberapa variabel lainnya yang sering
diteliti yaitu ukuran dewan komisaris (6%) serta environmental management system, tipe
industri, dan leverage sebesar 5%. Selain dari yang telah disebutkan, terdapat penelitian
yang menggunakan variabel lainnya namun persentasenya hanya kurang dari 5%.
Berdasarkan pemaparan ini, peneliti menyimpulkan bahwa kebanyakan penelitian yang
ada di Indonesia menggunakan profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kinerja lingkungan
dalam perusahaan sebagai faktor dilakukannya pengungkapan karbon di Indonesia.
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Positif Negatif Tidak
Leverage 6 12  (Ambarwati, 2022) (Florencia & (Yusuf, 2021),
Handoko, (Pranasyahputra
2021), (Farida  dkk, 2020)
& Sofyani,
2018), (Astiti
& Wirama,
2020)
Kinerja 6 12  (Maulidiavitasari & (Dewayani &
lingkungan, Yanthi, 2021), (Hilmi Ratnadi, 2021),
dkk, 2020), (Ramadhan dkk,
(Destiyuanita dkk, 2021)
2022), (Yusuf, 2021)
Profitabilitas 5 10  (Yusuf, 2021), (Florencia &
(Ambarwati, 2022) Handoko, 2021),
(Farida & Sofyani,
2018), (Dewayani
& Ratnadi, 2021),
(Astiti & Wirama,
2020)
Ukuran 4 8 (Farida & Sofyani, (Astiti & Wirama,
Perusahaan 2018), (Dewayani & 2020)
Ratnadi, 2021),
(Yusuf, 2021)
Kompetisi 3 6 (Pranasyahputra dkk, (Hilmi dkk, 2020)
2020), (Ramadhan
dkk, 2021)
Corporate 2 4 (Astiti & Wirama,
Governance 2020), (Yusuf, 2021)
Pertumbuhan 2 4 (Ramadhan dkk,
Laba 2021), (Hilmi dkk,
2020)
Tipe Industri 2 4 (Astiti & Wirama, (Ramadhan
2020) dkk, 2021)
Kepemilikan 2 4 (Ramadhan dkk,
Manajerial 2021), (Simamora
dkk, 2022)
Kepemilikan 2 4 (Ramadhan dkk, (Pramuditya &
Institusional 2021) Budiasih, 2020)
Dewan 2 4 (Farida & Sofyani,
Komisaris 2018),
Independen (Pramuditya &
Budiasih, 2020)
Komite Audit 2 4  (Pramuditya &

Budiasih, 2020),
(Simamora dkk,
2022)
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Tabel 4 Klasifikasi Variabel Anteseden dalam SINTA 3 (lanjutan)

Positif Negatif Tidak
Kepemilikan 2 4 (Anshari &
Keluarga Isnalita,
2020)

Media 1 2 (Florencia &
Exposure Handoko, 2021)
Pertumbuhan 1 2 (Pranasyahputra
Perusahaan dkk, 2020)
Afiliasi Politik 1 2 (Farida & Sofyani,

2018)
Umur 1 2 (Ambarwati, 2022)
Perusahaan
Kepemilikan 1 2 (Pramuditya &
Asing Budiasih, 2020)
Economic 1 2 (Dewi dkk, 2019)
Pressure
Social Pressure 1 2 (Dewi dkk, 2019)
Financial 1 2 (Dewi dkk, 2019)
Market
Pressure
Regulatory 1 2 (Dewi dkk, 2019)
Pressure
Environmental 1 2 (Destiyuanita dkk,
Management 2022)
System
Koneksi Militer 1 2 (Destiyuanita dkk,

2022)
Ukuran direksi 1 2 (Simamora dkk,

2022)

Tabel 4 menjelaskan variabel anteseden yang digunakan dalam penelitian-penelitian
terkait pengungkapan karbon yang ditemukan dalam SINTA 3. Terdapat 14 artikel yang
membahas faktor-faktor terjadinya pengungkapan karbon. Variabel yang paling sering
digunakan dalam penelitian antara lain leverage dan kinerja lingkungan sebesar 12%,
profitabilitas sebesar 10%, dan ukuran perusahaan sebesar 8%. Sama seperti artikel pada
SINTA 2, profitabilitas, ukuran perusahaan, serta kinerja lingkungan merupakan faktor
pengungkapan karbon yang paling sering diteliti. Reviu literatur tentang pengungkapan
karbon yang dilakukan oleh Bazhair dkk (2022), Borghei (2021), Hahn dkk (2015), Zhang
& Liu (2020), juga menemukan bahwa rasio-rasio keuangan seperti profitabilitas dan
leverage merupakan faktor yang memicu adanya pengungkapan karbon.

Klasifikasi Variabel Konsekuensi
Pada Tabel 5, peneliti menyajikan variabel konsekuensi yang merupakan dampak dari
pengungkapan karbon yang dilakukan oleh perusahaan secara sukarela. Dalam jurnal

terakreditasi SINTA 2 ditemukan 11 artikel dengan variabel konsekuensi yang paling sering
muncul adalah nilai perusahaan sebesar 45% (5 artikel). Variabel lainnya seperti biaya
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ekuitas, abnormal return saham, kepemilikan publik, dan variabel lainnya hanya
digunakan satu kali (9%).

Tabel 5 Klasifikasi Variabel Konsekuensi dalam SINTA 2

Positif Negatif Tidak
Nilai 5 45 (Soleha & Isnalita, (Muhammad & (Anggita dkk,
Perusahaan 2022), (Monica dkk, Aryani, 2021) 2022), (Daromes
2021) dkk, 2020)
Biaya Ekuitas 1 9 (Kelvin dkk, 2019)
Abnormal 1 9 (Kelvin dkk, 2019)
Return Saham
Kepemilikan 1 9 (Ngdkk, 2022)
Publik
Bid-Ask 1 9 (Ambarwati  dkk,
Spread 2020)
Trading 1 9 (Ambarwati dkk,
Volume 2020)
Share  Price 1 9 (Ambarwati  dkk,
Volatility 2020)

Variabel konsekuensi atau dampak dari pengungkapan karbon yang diteliti dalam artikel
pada jurnal SINTA 3 disajikan dalam Tabel 6, dengan rincian terdapat 6 artikel yang
membahas 3 variabel yaitu nilai perusahaan sebesar sebesar 66% (4 artikel), harga saham
17% (1 artikel), dan kinerja lingkungan sebesar 17% (1 artikel). Dengan demikian, sama
seperti penelitian pada jurnal SINTA 2, variabel konsekuensi yang paling banyak diteliti
adalah nilai perusahaan. Hasil penelitian tentang perkembangan karbon dalam konteks
global yang dilakukan oleh Bazhair dkk (2022), Borghei (2021), Zhang & Liu (2020) juga
menggunakan nilai perusahaan sebagai variabel konsekuensi. Dengan demikian, peneliti
menyimpulkan bahwa variabel konsekuensi pengungkapan karbon memiliki jumlah
penelitian yang sangat terbatas karena selain variabel nilai perusahaan, masing-masing
variabel lainnya hanya dibahas dalam satu artikel.

Tabel 6 Klasifikasi Variabel Konsekuensi dalam SINTA 3

Positif Tidak
Nilai Perusahaan 4 66 (Permana & Tjahjadi, 2020), (Sari & (zahara, 2022)
Budiasih, 2022), (Rahmanita, 2020)
Harga Saham 1 17 (Ambarwati, 2022)

Kinerja Lingkungan 1 17 (Zahara, 2022)

Klasifikasi Topik Lainnya

Selain klasifikasi sebagai anteseden dan konsekuensi, peneliti mengidentifikasi topik yang
belum diklasifikasikan sebagai topik lainnya. Tabel 7 Memberikan rincian jenis topik
lainnya dalam artikel-artikel yang dipublikasikan pada jurnal terakreditasi SINTA 2 dan
SINTA 3. Penelitian oleh Rahmawati dkk (2020) menunjukan bahwa terdapat beberapa
jenis topik lainnya terkait CSR seperti pengujian dan penerapan, komparasi, variabel
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moderasi, variabel intervening, pemaknaan, korelasi, literature review, dan pengukuran
indeks. Namun dalam mengkaji penelitian terkait pengungkapan karbon di Indonesia,
peneliti menemukan bahwa pembahasan dalam sampel hanya terbatas pada variabel
moderasi dan intervening saja. Topik-topik yang dimaksud hanya ditemukan pada SINTA
2 sebanyak 3 artikel yaitu 1 variabel moderasi oleh Hapsoro & Falih (2020) serta 2 variabel
intervening oleh Monica dkk (2021) dan (Ng dkk (2022). Pada SINTA 3, belum ada artikel
yang dikategorikan sebagai klasifikasi topik lainnya. Berdasarkan data tersebut,
disimpulkan bahwa terdapat banyak topik pengungkapan karbon yang masih belum dikaji
di Indonesia.

Tabel 7 Klasifikasi Topik Lainnya

SINTA 2 SINTA 3
Variabel Moderasi 1 0
Variabel Intervening 2 0
Jumlah 3 0

Pengaruh Pengujian Moderasi dan Intervening

Tabel 8 menjelaskan bahwa ditemukan 3 artikel yang menggunakan pengungkapan
karbon sebagai variabel moderasi dan intervening. Jenis dan hasil dari artikel tersebut
dijelaskan secara lebih rinci pada Tabel 8. Ng dkk (2022) menemukan bahwa
pengungkapan karbon terbukti memediasi pengaruh kepemilikan publik terhadap nilai
perusahaan. Monica dkk (2021) juga membuktikan bahwa pengungkapan karbon
memediasi hubungan keberadaan wanita dalam direksi dan nilai perusahaan. Untuk
variabel moderasi, Hapsoro & Falih (2020) melakukan penelitian terhadap pengaruh
ukuran perusahaan, profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai perusahaan serta
bagaimana interaksi variabel-variabel tersebut dengan pengungkapan karbon
mempengaruhi nilai perusahaan. Dalam penelitian ini pengungkapan karbon
memperlemah pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan,
memperkuat hubungan profitabilitas terhadap nilai perusahaan, serta tidak memoderasi
hubungan likuiditas terhadap nilai perusahaan.

Tabel 8 Klasifikasi Variabel Moderasi dan Intervening

(Ngdkk, SINTA2 Intervening Kepemilikan Publik terhadap Nilai Memediasi/
2022) Perusahaan Signifikan
(Monica  SINTA2 Intervening Keberadaan Wanita dalam Direksi Terbukti
dkk, terhadap Nilai Perusahaan Memediasi/Signifikan
2021)
(Hapsoro SINTA2  Moderasi Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Memperlemah
& Falih, Perusahaan (+)
2020) Moderasi Profitabilitas terhadap Nilai Memperkuat
Perusahaan (x)
Moderasi Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan (+) Tidak memoderasi
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Klasifikasi Populasi

Tabel 9 Klasifikasi Populasi

Perusahaan yang Terdaftar di BEI 7 3 10
Perusahaan Non-Keuangan 4 4 8
Perusahaan Manufaktur 3 4 7
Perusahaan Pertambangan 4 4
Perusahaan Perkebunan 2 2
Perusahaan Sektor Industri, Bahan Kimia, Agrikultur, Energi, 1 1
dan Transportasi

Perusahaan Sub-Sektor Makanan dan Minuman 1 1
Perusahaan Non-Jasa 1 1
Perusahaan dalam Corporate Perception Index 1 1
Perusahaan Manufaktur dan Pertambangan 1 1
Perusahaan Tambang, Gas, dan Minyak ASEAN dalam Osiris 1 1
database

Perusahaan Non-Keuangan High-Profile 1
Perusahaan Tambang Non Annex | pada Osiris 1 1
Perusahaan yang terdaftar di CGPI 1 1
Perusahaan Minyak dan Batu Bara 1 1
Perusahaan Pertanian dan Pertambangan 1 1
Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 1 1

(ISS1)

Tabel 9 menunjukkan klasifikasi populasi penelitian Pengungkapan Karbon di Indonesia.
Dari 24 artikel yang ditemukan pada jurnal terakreditasi SINTA 2, populasi yang paling
dominan adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI sejumlah 7 artikel, dilanjutkan
dengan perusahaan sektor non keuangan sejumlah 4 artikel, serta perusahaan
manufaktur sejumlah 3 artikel. Sejumlah 8 artikel lainnya menggunakan populasi yang
lebih spesifik. Sama seperti artikel yang dipublikasikan pada jurnal terakreditasi SINTA 2,
pada SINTA 3 populasi penelitian yang banyak digunakan adalah perusahaan yang
terdaftar di BEl sejumlah 3 artikel, perusahaan non keuangan sejumlah 4 artikel,
perusahaan manufaktur sejumlah 4 artikel, dan perusahaan pertambangan sejumlah 4
artikel. serta penelitian dengan populasi lebih spesifik juga ditemukan dalam 4 artikel.
Secara keseluruhan, populasi yang paling banyak digunakan adalah seluruh perusahaan
yang terdaftar di BEI, hal tersebut terjadi karena jumlah perusahaan yang
mengungkapkan karbon secara sukarela masih terbatas di negara berkembang terutama
di Indonesia.

Klasifikasi Jurnal Berdasarkan Topik Penelitian

Tabel 10 menjelaskan pengelompokan jurnal penelitian pengungkapan karbon
berdasarkan topik penelitian yang terdiri dari topik anteseden, konsekuensi, anteseden
dan konsekuensi, serta topik lainnya. Pada jurnal terakreditasi SINTA 2, penelitian
anteseden ditemukan dalam 15 jurnal yaitu JDAB sebesar 13%, JAK, JA, JDA, JRAK,
AKRUAL, JIAB, JoAl, dan IAR masing-masing sebesar 7%, AAJ sebesar 20%, IJSAM SEBESAR
13%. Sedangkan untuk topik konsekuensi ditemukan dalam 5 artikel pada JDAB, JAMAL,
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JA, JIAB, dan IJSAM masing-masing sebesar 20%. Topik penelitian anteseden dan
konsekuensi dalam jurnal terakreditasi SINTA 2 hanya ditemukan dalam 1 artikel yang
dipublikasikan oleh IJAR, sedangkan untuk topik lainnya dimuat dalam 3 artikel pada JA,
JIAB, dan JoAl masing-masing sebesar 33%.

Tabel 10 Klasifikasi Jurnal dalam SINTA 2 Berdasarkan Topik Penelitian

Anteseden %  Konsekuensi % Anteseden % Lainnya %

dan
Konsekuensi

JDAB 2 13 1 20 0 0 0 0 3

JAK 1 7 0 0 0 0 0 0 1

JAMAL 0 0 1 20 0 0 0 0 1

JA 1 7 1 20 0 0 1 33 3

JDA 1 7 0 0 0 0 0 0 1

JRAK 1 7 0 0 0 0 0 0 1

AKRUAL 1 7 0 0 0 0 0 0 1

JIAB 1 7 1 20 0 0 1 33 3

AAJ 3 20 0 0 0 0 0 0 3

JoAl 1 7 0 0 0 0 1 33 2

IJSAM 2 13 1 20 0 0 0 0 3

IJAR 0 0 0 0 1 100 0 0 1

IAR 1 7 0 0 0 0 0 0 1

15 100 5 100 1 100 3 100 24

Tabel 11 Klasifikasi Jurnal dalam SINTA 3 Berdasarkan Topik Penelitian
Anteseden % Konsekuensi % Anteseden % Lainnya %
dan
Konsekuensi

JADA 1 7 0 0 0 0 0 0 1
JRAdK 1 7 0 0 0 0 0 0 1
JAT 1 7 0 0 0 0 0 0 1
JAP 1 7 0 0 0 0 0 0 1
Akuntabilitas 1 7 0 0 0 0 0 0 1
RABIN 1 7 0 0 0 0 0 0 1
JABI 0 0 0 1 100 0 0 1
EJA 4 29 2 50 0 0 0 0 6
JAA 1 7 0 0 0 0 0 0 1
Owner 1 7 1 25 0 0 0 0 2
Aksi 1 7 0 0 0 0 0 0 1
JAI 0 1 25 0 0 0 0 1
JCA 1 7 0 0 0 0 0 0 1
14 100 4 100 1 100 0 0 19

Berdasarkan Tabel 11, pada jurnal terakreditasi SINTA 3, topik anteseden ditemukan
dalam 14 artikel yang dipublikasikan oleh JADA, JRAdk, JAR, JAP, AKUNTABILITAS, RABIN,
JAA, Owner, Aksi, dan JCA masing-masing sebesar 7% (1 artikel) dan EJA sebesar 29% (4
artikel). Pada topik konsekuensi, hanya ditemukan 4 artikel yang dimuat dalam EJA
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sebesar 50% (2 artikel), serta Owner dan JAl masing-masing sebesar 25%. Selanjutnya
terkait topik anteseden dan konsekuensi hanya ditemukan 1 artikel pada JABI. Berbeda
dengan jurnal terakreditasi SINTA 2, dalam jurnal terakreditasi SINTA 3, tidak ditemukan
penelitian yang termasuk dalam klasifikasi topik lainnya.

Klasifikasi Metode

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya terkait perkembangan penelitian seperti
Rahmawati dkk (2020) dan Herawati dkk (2019), metode penelitian diklasifikasikan
menjadi 3 kategori yaitu analytical, reviu literatur, dan survei. Penelitian dikategorikan
dalam metode analytical apabila peneliti menggunakan berbagai teknik analisis data
dengan alat statistik untuk menguji hubungan antar variabel, sedangkan literatur reviu
merupakan penelitian dengan melakukan perbandingan atau studi kasus mengenai
laporan keuangan dan pengujian indeks serta teori oleh peneliti. Metode yang terakhir
adalah survei yang merupakan penelitian dengan penyebaran angket kepada responden
untuk mengetahui persepsi penyedia atau pengguna laporan keuangan.

Tabel 12 Klasifikasi Metode Penelitian

Jumlah % Jumlah % Jumlah %
SINTA 2 24 100 0 0 0 0
SINTA 3 19 100 0 0 0 0

Tabel 12 menjelaskan secara rinci terkait metode apa saja yang digunakan dalam
penelitian pengungkapan karbon. Peneliti menemukan bahwa sebanyak 24 artikel pada
jurnal SINTA 2 dan 19 artikel pada jurnal SINTA 3 seluruhnya menggunakan metode
analitis. Dengan demikian, dapat dibuktikan bahwa masih terdapat kekurangan dalam
penelitian terkait pengungkapan karbon yang menggunakan metode reviu literatur dan
survei.

Kesimpulan

Dalam rangka mendukung pencegahan kerusakan lingkungan dan perubahan iklim,
perusahaan-perusahaan di Indonesia mulai mengungkapkan emisi karbon secara
sukarela. Hal tersebut mendorong beberapa peneliti di Indonesia untuk melakukan kajian
terhadap pengungkapan karbon. Untuk mengkaji serta memetakan penelitian
pengungkapan karbon di Indonesia, peneliti melakukan analisis terhadap artikel yang
dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi SINTA 2 dan SINTA 3. Secara rinci, jumlah jurnal
yang dapat ditemukan adalah 73 jurnal, yaitu 13 jurnal terakreditasi SINTA 2 yang memuat
24 artikel dan 13 jurnal terakreditasi SINTA 3 yang memuat 19 artikel yang membahas
tentang pengungkapan karbon dalam periode 2013-2022. Penelitian tentang
pengungkapan karbon pertama kali dipublikasikan pada tahun 2016.

Berdasarkan analisis terhadap sampel, peneliti menemukan keselarasan antara
perkembangan penelitian pengungkapan karbon di negara maju dan Indonesia. Topik
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yang paling banyak dibahas serta metode yang paling banyak digunakan dalam artikel
pada jurnal SINTA 2 dan SINTA 3 memiliki kesamaan. Profitabilitas, ukuran perusahaan,
dan kinerja lingkungan merupakan variabel anteseden yang paling sering diteliti,
sedangkan untuk variabel konsekuennya adalah nilai perusahaan. Untuk topik lainnya,
penelitian pengungkapan karbon di Indonesia masih terbatas pada pengungkapan karbon
sebagai variabel moderasi dan intervening. Metode penelitian yang digunakan masih
sangat terbatas, hal tersebut dibuktikan dengan data yang menunjukkan bahwa seluruh
artikel yang ditemukan menggunakan metode analytical.

Agar penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
pengungkapan karbon di Indonesia, penelitian selanjutnya dapat melakukan kajian terkait
faktor dan dampak dari pengungkapan karbon. Peneliti menemukan adanya hasil yang
tidak konsisten dari hubungan pengungkapan karbon dengan nilai perusahaan. Peneliti
selanjutnya dapat mengkaji kembali hubungan antara kedua variabel tersebut dengan
menambahkan variabel moderasi karena dalam berbagai analisis yang telah dilakukan,
penggunaan variabel moderasi masih sangat terbatas. Oleh sebab itu, adanya variabel
moderasi dapat menjadi pendukung literatur yang baik antara hubungan pengungkapan
karbon dan nilai perusahaan. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat membahas dampak
non keuangan dari pengungkapan karbon seperti intensitas emisi, jaminan eksternal,
serta dampak lainnya. Terkait faktor yang mempengaruhi pengungkapan karbon, peneliti
selanjutnya dapat menggali hubungan antara komponen tata kelola perusahaan dengan
pengungkapan karbon seperti unsur kepemilikan dan diversitas. Topik lain yang dapat
dikaji adalah terkait pengungkapan karbon dengan metode survei untuk menemukan
apakah informasi karbon vyang diungkapkan perusahaan berguna dalam proses
pengambilan keputusan investor.
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